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Abstrak 

Tujuan penelitian ini adalah memperoleh data seberapa besar keterlibatan orang tua terhadap 
pendidikan anak di jenjang sekolah dasar. Metode penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif 
dengan jenis penelitian survei. Penelitian dilaksanakan di sekolah dasar yang ada di kota 
Kabupaten Buleleng. Jumlah sampel dan populasi dalam penelitian ini adalah orangtua siswa 
kelas VI SD N 1 Kaliuntu sebanyak 43 orang. Hasil penelitian ini adalah berdasarkan hasil survei 
memperoleh pada aspek pembimbing 65% kategori baik, motivator  77% kategori sangat baik, 
fasilitas 80% kategori sangat baik, kunjungan ke sekolah 68% kategori baik, kedisiplinan 95% 
kategori sangat baik, penggunaan gadget 90% kategori sangat baik, komunikasi 85% kategori 
sangat baik, komunikasi 85% kategori sangat baik, gizi dan kesehatan 90% kategori sangat baik. 
Dengan adanya survei ini disarankan untuk orang tua meningkatkan aspek bimbingan dan 
kunjungan ke sekolah untuk keberhasilan anak dan tetap mempertahankan serta meningkatkan 
segala aspek yang menyebabkan anak menjadi sukses dan berkarakter di era merdeka belajar. 
Kata Kunci: Keterlibatan, orang tua, merdeka belajar 

 
Abstract 

The aim of this research is to obtain data on how involved parents are in their children's education 
at the elementary school level. This research method is descriptive quantitative with a survey 
research type. The research was carried out in elementary schools in the city of Buleleng Regency. 
The number of samples and population in this study were 43 parents of class VI students at SD N 1 
Kaliuntu. The results of this research are based on survey results obtained in the aspect of mentors 
65% in the good category, motivators 77% in the very good category, facilities 80% in the very good 
category, visits to schools 68% in the good category, discipline 95% in the very good category, use 
of gadgets 90% in the very good category good, communication 85% very good category, 
communication 85% very good category, nutrition and health 90% very good category. With this 
survey, it is recommended that parents improve aspects of guidance and visits to schools to achieve 
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children's success and continue to maintain and improve all aspects that cause children to become 
successful and have character in the era of independent learning. 
Keywords:Involvement, parents, merdeka belajar 
 

PENDAHULUAN 
Keterlibatan orang tua sangat penting bagi peserta didik dijenjang pendidikan 

dasar, khususnya di sekolah dasar orang tua sangat berperan dan harus tahu apa saja 
kegiatan anaknya di sekolah. Keterlibatan orang tua yang intens dapat membantu anak 
dalam tumbuh kembangnya. Contohnya pada ranah kognitif, apabila orang tua 
mengetahui nilai anaknya dan memantau perkembangan kognitif anak maka anak 
tersebut akan memperoleh mana saja mata pelajaran yang memperoleh nilai kurang dan 
mana saja mata pelajaran yang ia unggulkan, selain itu anak-anak yang ornangtuanya 
terlibat aktif di dalam pendidikannya maka anak juga akan lebih mengetahui potensi 
bidang seni apa yang ia gembari,orahraga apa yang cocok anak tersebut lakukan sehingga 
memperoleh prestasi, dan kentunya anak-anak yang memiliki orang tua yang peka 
terhadap tumbuh kembang anaknya akan memiliki karakter yang baik. Pendampingan 
orang tua dalam belajar anak di rumah adalah upaya yang dilakukan oleh orang tua atau 
keluarga dalam menemani dan memberikan fasilitas belajar terhadap anak. Memenuhi 
segala kebutuhan anak, memberikan bantuan kepada anak, ketika ia menghadapi 
kesulitan dalam belajar, dan memberikan pengawasan ketika anak sedang belajar, serta 
memberikan motivasi kepada anak agar tetap semangat belajar walaupun tidak Bersama 
guru di sekolah (Suwarno, 2023). Selain, itu pemantaukan aktivitas anak selama belajar 
di sekolah yang dilakukan orang tua sangat membantu anak dalam meningkatkan 
kecerdasan akademik dan non akademiknya serta orang tua dapat memberikan masukan 
dan saran guna pembelajaran anak di sekolahnya semakin baik.  

Perang orang tua sangat penting bagi anak karena ketika  pondasi  awal  yang  
dibangun kokoh   maka   bangunan   yang   dibangun diatas pondasi itu akan menjadi 
bangunan yang  kokoh  serta  jauh  dari  kata  goyah (Aminudin & Maulani, 2023). 
Kesibukan orang tua dalam bekerja adalah salah satu faktor dari banyaknya faktor-
fakktor yang mempengaruhi perkembangan anak,  kurangnya perhatian orang tua 
terhadap anak. Karena kesibukan orang tua sehingga waktu kebersamaan dengan anak 
kurang, sehingga anak banyak menghabiskan waktu untuk bermain. Kurangnya 
pengawasan serta perhatian orang tua siswa merasa adanya sebuah kebebasan (Amelia, 
2023). Para orang tua yang berasal dari kelompok ekonomi menengah ke bawah 
kebanyakan kesulitan memenuhi kebutuhan handphone dan kuota internet untuk 
anaknya dalam menunjang kegiatan belajar di era teknologi (Ningsih et al., 2023). 
Memang benar adanya kesulitan ekonomi sangat mempengaruhi pembelajaran anak di 
era globalisasi dan perkembangan teknologi dari segi kebutuhan akan buku tulis, tas, alat 
belajar, internet, kuota, dan pemenuhan gizi yang seimbang. Selain itu, banyak kasus-
kasus kekerasan terhadap anak yang dilakukan oleh keluarga bahkan orang tua.  

Selanjutnya, berdasarkan hasil catatan oleh Pusiknas Polri yang dirangkum dalam 
berita Data books, pada Januari 2023, anak yang menjadi korban kejahatan dan 
kekerasan mencapai 905 anak. Puncak tertinggi terjadi pada Mei 2023, jumlah korbannya 
mencapai 1.197 anak. Sementara jumlah terendah terjadi pada April 2023, yang 
mencapai 834 korban anak. Pusiknas Polri menyebut, anak perempuan lebih banyak 
menjadi korban kekerasan dan kejahatan. Jumlahnya mencapai 4.603 anak, sementara 
korban laki-laki sebanyak 1.863 anak. Di samping itu, jumlah terlapor anak laki-laki 
mencapai 261 anak dan perempuan sebanyak 22 anak. Anak perempuan lebih banyak 
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menjadi korban kekerasan dan kejahatan. Sementara anak laki-laki lebih banyak menjadi 
terlapor (Erlina, 2023).  

Solusi yang dapat dilakukan untuk senantiasa menjadi orang tua yang baik yaitu 
dengan meningkatkan kesabaran orang tua. Kesabaran orang tua saat mendidik anak 
dalam belajar dapat teratasi maka tujuan belajar dapat terlaksana dengan baik. 
Penyediaan fasilitas, prasarana dan sarana belajar yang diberikan yaitu tempat belajar 
yang menyenangkan untuk anak. Kelengkapan alat belajar yaitu buku pelajaran dan alat 
tulis. Dorongan motivasi belajar motivasi yang diberikan orang tua untuk anaknya sangat 
penting agar dapat meningkatkan minat dan rangsangan anak untuk belajar (Widia 
Ningsih & Dafit, 2021). Oleh sebab itu, peneliti ingin menganalisis peran orang tua 
terhadap anak di jenjang pendidikan dasar. Penelitian ini didukung oleh penelitian 
sebelumnya yakni; Keterlibatan orang tua memberikan manfaat tidak hanya pada minat 
belajar anak (rasa ingin tahu yang tinggi, perhatian terhadap pembelajaran, keterampilan 
mandiri, suka berpetualang, ketertarikan terhadap alat permainan edukatif (Manan et al., 
2023). Keterlibatan orang tua juga berkontribusi pada peningkatan pemahaman dan 
penguasaan materi belajar, yang tercermin dalam hasil belajar yang lebih tinggi (Islam et 
al., 2023). 
 
METODE PENELITIAN 
Metode penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif dan kualitatif dengan jenis penelitian 
survei, vsurvei dilakukan pada orang tua siswa di SD N 1 Kaliuntu Kecamatan Buleleng, 
dengan jumlah 27 orang siswa kelas VI 6A dan 15 orang siswa kelas VI B jadi total 
keseluruhan siswa yakni 45 orang. Pemilihan tempat penelitian ini dikarenakan letak 
sekolah dipusat kota dimana semua orang tua siswa memiliki pekerjaan tetap dan aktif 
bekerja. Adapun aspek-aspek di dalam kuesioner yakni:  

Tabel 1. Aspek-aspek Keterlibatan Orang tua dalam Pendidikan Anak 

No Aspek-aspek Keterlibatan Orang 
tua dalam Pendidikan Anak 

Butir-butir Indikator 

1 Pembimbing  • Membimbing untuk mengatasi masalah belajar  
• Mengingatkan untuk belajar  
• Menemani anak belajar di rumah  
• Menghantarkan anak untuk mengikuti 

bimbingan belajar/mengikuti les berkaitan 
dengan hobi anak. 

2 Motivator • Pemberian rasa aman 
• Memberi contoh/tauladan yang baik  
• Membangkitkan semangat belajar 

3 Fasilitas • Ruang belajar 
• Perlengkapan alat tulis dan buku pelajaran  
• Menghantarkan anak ke sekolah dengan 

kendaraan/jalan kaki jika dekat 
• Memberikan anak gawai/komputer yang 

layak untuk belajar 
4 Kunjungan ke sekolah • Berkunjung ke sekolah untuk bertemu dengan 

guru membahas anak 
• Percakapan telepon antara orang tua dan guru 

mengenai anak 
• Mengikuti pertemuan/rapat orang tua rutin di 

sekolah 
• Memberikan saran/masukan kepada guru 

mengenai pembelajaran untuk anak 
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5 Kedisiplinan  • Mengajarkan bangun pagi 
• Memperhatikan jam pulang anak 
• Memberikan aturan-aturan di rumah 
• Memberi tahu aturan-aturan yang harus 

ditaati di sekolah 
• Memberi jadwal rutin untuk belajar di rumah 
• Memberikan jadwal bermain dan batasan 

waktu bermain 
 Penggunaan Gadget/Komputer • Mengontrol Gadget anak 

• Memberikan batasan waktu penggunaan 
gadget 

• Memberikan arahan penggunaan gadget 
untuk mencari materi-materi pembelajaran di 
sekolah 

• Memberikan arahan mengenai aplikasi-
aplikasi yang boleh di download 

• Penggunaan komputer 
6 Komunikasi • Berkomunikasi dengan anak saat anak di luar 

rumah dengan telfun 
• Bercakap-cakap dengan anak ketika anak di 

rumah mengenai pembelajaran di sekolah 
• Bertanya kepada anak mengenai 

pertemanannya di sekitar lingkungan rumah 
dan di sekolah 

• Berkomunikasi mengenai apa yang anak 
sukai. 

• Memberikan nasehat kepada anak 
7 Gizi & Kesehatan • Memberikan sarapan kepada anak sebelum 

berangkat ke sekolah 
• Memberitahu makanan-makanan sehat yang 

harus dikomsumi 
• Memberi tahu jajanan yang boleh di beli 

dikantin 
• Menanyakan jadwal vaksin kepada guru 
• Memberi nasehat mengenai pergaulan dan 

kesehatan organ reproduksi 
• Memberi tahu mengenai pentingnya cuci 

tangan sebelum dan sesudah makan 
• Mengarahkan untuk raji sikat gigi 

(Gustiana & Sari, 2022; Irma et al., 2019) 

Setelah responden diberikan kuesioner, responden menjawab kuesioner, setiap 
aspek diukur dengan skala empat yakni selalu (4), sering (3), kadang-kadang (2), tidak 
pernah (1) dan kuesioner diukur aspeknya dengan menganalisis rata-rata.  

Tabel 2. Frekuensi Keterlibatan Siswa 

No Persentase Kualifikasi 
1 75-100% Sangat baik 
2 51-75% Baik 
3 26-50% Kurang baik 
4 0-25% Tidak baik 

(Yohanis et al., 2021) 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
HASIL DAN PEMBAHASAN  

Pada penelitian ini memaparkan mengenai pekerjaan orang tua dan persentase 

keterlibatan orang tua dalam pendidikan anak di jejang sekolah dasar. 

 

 

Gambar 1: Diagram Lingkaran Data Pekerjaan Orangtua Siswa 

Tabel 3. Aspek-aspek Keterlibatan Orang tua dalam Pendidikan Anak 

No Aspek-aspek Keterlibatan Orang tua dalam 
Pendidikan Anak 

Persentase 

1 Pembimbing 65% 
2 Motivator 77% 
3 Fasilitas 80% 
4 Kunjungan ke sekolah 68% 
5 Kedisiplinan 95% 
6 Penggunaan Gadget 90% 
7 Komunikasi 85% 
8 Gizi & Kesehatan 90% 

Hasil penelitian keterlibatan orang tua dalam pendidikan anak berdasarkan 
kuesioner yanki aspek pembimbing 65% kategori baik, motivator  77% kategori sangat 
baik, fasilitas 80% kategori sangat baik, kunjungan ke sekolah 68% kategori baik, 
kedisiplinan 95% kategori sangat baik, penggunaan gadget 90% kategori sangat baik, 
komunikasi 85% kategori sangat baik, komunikasi 85% kategori sangat baik, gizi dan 
kesehatan 90% kategori sangat baik. 

Pada era merdeka belajar peran sentral orang tua sebagai pendidikan utama bagi 
anak sangatdiperlukan untuk menunjang keberhasilan anak baik itu ranah afektif, 
kognitif, dan psikomotor, adapun beberapa aspek yang harus diperhatikan orang tua 
dijelaskan sebagai berikut; 

Pembimbing 
Sebagai ornagtua memberikan bimbingan kepada anak yang sedang dijenjang 

pendidikan sekolah dasar sangatlah penting karena dengan memberikan bimbingan anak 
dapat memecahkan masalah-masalah belajarnya dan menyebabkan anak tidak stress 
dalam mengikuti pembelajaran di sekolah apabila anak tersebut kurang menguasi materi 
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pembelajaran. Mengarahkan anak kepada bakatnya juga sanagat berguna untuk masa 
depan anak tersebut. Kendala yang dihadapi oleh orang tua disebabkan terbatasnya 
pendidikan berpengaruh pada pemahaman pengetahuan materi yang akan diajarkan 
ulang pada anak saat di rumah sehingga mayoritas orang tua beranggapan bahwa materi 
yang disampaikan guru sudah dianggap cukup bagi anak (Irma et al., 2019). Laar 
belakang pendidikan orang tua yang mempengaruhi tingkat kemudahan dan kesulitan 
orang tua dalam mendampingi anak dan merasa terkendala dalam membagi waktu 
antara anak dan pekerjaan (L. P. Sari & Ain, 2023). Solusi untuk kendala ini adalah dengan 
cara mencari tutorial pengerjaan latihan-latihan soal dan pendalaman materi di berbagai 
flatform belajar seperti flatform merdeka belajar, ruang guru, youtube, dan google.  
Motivator 

Memberikan motivasi untuk semangat belajar kepada anak sangatlah penting 
apalagi anak sedang dalam masa peralihan dari masa kanak-kanak keremaja, motivasi 
untuk tetap semangat dalam mebelajar mempengaruhi siswa untuk memperoleh sekolah 
lanjutan pertama yang diidamkan. Pemberian rasa aman seperti bahwa anak mampu 
dalam menyelesaikan tugas-tugasnya tanpa cemas dan taludan yang baik akan 
memberikan anak kepercayaan diri yang positif. Orang tua memiliki peran yang sangat 
penting bagi anak sehingga orang tua harus memperhatikan anak dengan baik (R. D. Sari 
et al., 2021). Pemberian motivasi kewajiban moral sebagai konsekwensi kehidupan orang 
tua terhadap keturunannya, adanya tanggung jawab moral ini meliputi nilai-nilai 
spiritual, menurut para ahli bahwa penanaman sikap beragama sangat baik pada masa 
anak-anak(Wahidin, 2019). Orang tua sebagai panutan, orang tua sebagai fasilitator anak, 
dan orang tua sebagai motivator anak, adapun bentuk motivator yang dapat diberikan 
oleh orang tua kepada anak adalah perhatian, hadiah, penghargaan, pujian, dan hukuman 
(Mulyadi et al., 2021) 
Fasilitas 

Fasilitas  belajar  adalah  faktor  yang  penting dalam  pencapaian  hasil  Belajar.  
Kelengkapan  fasilitas belajar akan    membantu    siswa    dalam    belajar    dan kurangnya 
fasilitas belajar dapat menghambat kemajuan    belajarnya.   Fasilitas  Belajar  yang 
memadai    dapat    meningkatkan    hasil    belajar    yang didapatkan    oleh    peserta    
didik    baik.    Hal    tersebut dikarenakan,  berkecukupannya  sarana  dan  prasarana yang 
dimiliki dalam Belajar. Sebagai orang tua harus bertanggung jawab dengan jumlah dan 
ketersediaan fasilitas belajar anaknya, contoh orang tua harus mengetahui berapa jumlah 
buku paket yang anak dapat dari sekolah, jumlah alat dan buku tulis yang harus 
disediakan, dan pada era distrubsi teknologi penting untuk orang tua menyediakan 
gadget yang layak bagi anak untuk anak tersebut mencari hal-hal penting yang berkaitan 
dengan materi di sekolah dan mengajarkan penggunanaan teknologi informasi yang baik 
dan benar(Wulandari et al., 2023). Adanya fasilitas belajar memang sangat membantu 
dalam peningkatan hasil belajar siswa, namun tidak secara otomatis meningkatkan mutu 
pendidikan dalam hal ini hasil belajar siswa di sekolah, fasilitas belajar juga harus di 
manfaatkan semaksimal mungkin agar tujuan Pendidikan dapat diraih. Tersedianya 
fasilitas belajar tapi tidak dimaksimalkan dengan baik siswa pada akhirnya jelas tidak 
akan memberi pengaruh positif untuk hasil belajar siswa (Ningrum & Suwandi, 2023).  
Kunjungan ke sekolah 

Dewasa ini, fungsi Orang tua sebagai pendidik utama bagi anak mulai berkurang 
esensinya. Setelah anak dimasukkan ke dalam sekolah, banyak Orang tua merasa bahwa 
tanggung jawab pendidikan anak sudah beralih ke sekolah. Padahal, pendidikan anak 
khususnya pendidikan karakter yang utama adalah di keluarga yakni dari Orang tua 
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(Prabhawani, 2016). Kunjungan orang tua dengan pihak sekolah utamanya guru sangat 
penting, orang tua setidaknya harus datang ketika pihak sekolah memberikan undangan 
rapat hal ini bertujuan agar orang tua tahu program-program yang diadakan sekolah dan 
sejauh mana keberhasilan anak di sekolah. Keterlibatan orang tua dalam pendidikan 
dapat dilaksanakan seperti: kegiatan berbasis sekolah (misalnya, menghadiri acara 
sekolah), atau komunikasi orang tua-guru (misalnya, berbicara dengan guru tentang 
pekerjaan rumah), dan melakukan pemantauan perilaku anak-anak di luar sekolah 
(Mumu et al., 2019). 
Kedisiplinan 
Pendidikan yang diberikan oleh orang tua merupakan pendidikan yang pertama 
diperoleh anak dari ia lahir sampai ia menginjak dewasa, karakter disiplin orang tua 
tentunya akan tertular kepada anak, anak yang memiliki sikap disiplin tersebut pastinya 
mencontoh sikap-sikap tauladan orang tuanya. Karakter disiplin ini sangat berguna bagi 
anak di sekolah dengan disiplin anak tersebut akan berusaha giat untuk datang ke 
sekolah tepat waktu, mengerjakan tugas dengan baik, dan taat akan aturan sekolah dan 
aturan-aturan yang ada di rumah. Dalam  penelitian  sering  terlihat  bahwa  jika  anak  
memiliki  disiplin  dan tanggung jawab belajar yang tinggi maka anak tersebut akan 
mendapatkan nilai yang tinggi dan sebaliknya jika  anak  yang  memiliki  disiplin  dan  
tanggung  jawab  belajar  yang  rendah  maka  anak  tersebut  akan mendapatkan   nilai   
yang   rendah.   Itu   tidak   dapat   diperoleh   tanpa   peran   orang   tua   dalam   proses 
pembelajaran(Setyoningsih et al., 2023). Namun, pengembangan karakter disiplin bukan 
sekedar menerapkan peraturan yang memaksa anak untuk menaati peraturan yang 
berlaku, tetapi mengajarkan anak mengenai perilaku moral, menghargai waktu dan 
orang lain(Muhibbah & Kurniawan, 2023). Hal-hal yang dapat dilakukan oleh orang tua 
dalam meningkatkan kedisiplinan anak adalah: interaksi dan komunikasi dengan guru, 
mengatur dan menyusun materi belajar anak di rumah, menyiapkan tempat dan 
peralatan belajar, menghindarkan anak dari benda-benda yang mengganggu, 
memberikan contoh di depan anak, memberikan pujian terhadap tugas yang telah 
dikerjakan (Rofiatun et al., 2023) 
Penggunaan Gadget/Komputer 
Penggunaan gadget/komputer pada anak sangat diperlukan diera masihnya teknologi. 
Dengan anak mampu menggunakan gadget/komputer anak-anak dapat melatih 
kecerdasannya dalam menggunakan perangkat elektronik. Namun anak-anak harus 
dikontrol dan diberikan batasan dalam penggunaannya. Di era 4.0 seperti sekarang ini 
minat belajar pada anak-anak semakin menurun terlebih karena adanya pengaruh 
teknologi informasi yang sangat berkembang pesat termasuk gadget (Nikmawati et al., 
2021). Pemaikan teknologi tidak pada kalangan dewasa saja, melainkan hampir dari 
segala umur mulai dari anak usia dini sampai dewasa memanfaatkannya. Karena itu, 
penggunaan teknologi benar-benar diperlukan demi peningkatan sesuai dalam 
pembelajaran di sekolah (Febrina & Yeni, 2021) 
Komunikasi 

Komunikasi orang tua dengan anak merupakan hal penting dalam proses 
pendidikan anak. Melalui komunikasi secara langsung dengan anak, orang tua dapat 
mengetahui perkembangan anak. Selain itu orang tua juga dapat menanamkan nilai-nilai 
yang diperlukan dengan anak dan dapat mempererat hubungan antara orang tua dengan 
anak sehingga anak dapat lebih terbuka dengan orang tua bila terjadi suatu hal (Tiara et 
al., 2023). Komunikasi yang baik antara orang tua dan anak menyebabkan hubungan 
harmonis di keluarga dan menyebabkan anak tersebut memiliki tingkat komunikasi yang 
baik dengan anggota keluarga dan teman-teman di sekolahnya. Menjalin komunikasi 
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yang intensif antara orang tua dengan anak sehingga anak dapat memiliki sikap yang 
sesuai dengan norma dan kaidah yang berlaku di lingkungan keluarga, sekolah dan 
masyarakat. Orang tua yang bekerja di luar rumah juga harus diberikan pemahaman agar 
merekamengerti betapa pentingnya menjalin komunikasi yang intensif dengan anak, 
sehingga kedepannya tidak terjadi lagi permasalahan terkait rendahnya sikap sosial anak 
dan hasil belajar anak (Saputra et al., 2023). 
Gizi dan Kesehatan 
Pola makan yang seimbang sesuai dengan kebutuhan disertai pemilihan bahan makanan 
yang tepat 
akan melahirkan status gizi yang baik. Asupan makanan yang melebihi kebutuhan tubuh 
akan menyebabkan kelebihan berat badan dan penyakit lain yang disebabkan oleh 
kelebihan zat gizi (Amalia & Putri, 2022). Gizi yang baik dan seimbang seperti makanan 
makanan kayak protein, mineral, zat besi, sayur dan buah sangat membantu tumbuh 
kembang anak secara fisik dan nutrisi otak, anak yang memperoleh gizi yang baik terlihat 
dari postur tubuh yang sehat, tidak ngantuk, rambut yang sehat, badan yang seimbang, 
mata yang cerah, dan gizi yang bersih. Sebagai orang tua harus sangat bertanggung jawab 
terhadap keadaan gizi anak dan kesehatan anak. Pada siswa kelas VI sekolah dasar yang 
akan dan sudah memasuki masa remaja dengan masa pubertas, harus diberitahu 
bagaimana pergaulan yang baik, menjaga kesehatan reproduksi, dan senantiasa menjaga 
penampilan agar bersih dan tetap sehat.  
 

  

KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil survei memperoleh pada aspek pembimbing 65% kategori baik, 
motivator  77% kategori sangat baik, fasilitas 80% kategori sangat baik, kunjungan ke 
sekolah 68% kategori baik, kedisiplinan 95% kategori sangat baik, penggunaan gadget 
90% kategori sangat baik, komunikasi 85% kategori sangat baik, komunikasi 85% 
kategori sangat baik, gizi dan kesehatan 90% kategori sangat baik. Dengan adanya survei 
ini disarankan untuk orang tua meningkatkan aspek bimbingan dan kunjungan kesekolah 
untuk keberhasilan anak dan tetap mempertahankan serta meningkatkan segala aspek 
yang menyebabkan anak menjadi sukses dan berkarakter di era merdeka belajar. 
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